BAB V
PENUTUP
V.1 Simpulan

Pada penelitian ini didapati beberapa temuan penelitian bahwa
representasi pria dengan rambut gondrong dalam film | Love You Masbro
adalah sebagai tokoh yang berbeda dengan tokoh pria dengan rambut
gondrong dalam sembilan film yang telah diamati peneliti. jika didalam
sembilan film tersebut tokoh pria dengan rambut gondrong ditampilkan
sebagai pembunuh, hypersex, pembunuh, jauh dari kehidupan keluarga, dan
acuh terhadap tingkungan sekitar. Namun tidak begitu halnya dalam film |
Love You Masbro, di dalam film tersebut, tokoh pria dengan rambut
gondrong justru ditampilkan sebagai tokoh yang sayang keluarga, taat
beragama, dan peduli dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian, bahwa
tidak selamanya tokoh pria dengan rambut gondrong di dalam film
berkelakuan buruk, seperti mencuri, mencompet, merampok, membunuh,
memperkosa, membuat onar, dan menjadi sampah masyarakat. Pandangan-
pandangan seperti itu yang kini dipercayai bahkan telah menjadi pandangan
dominan di masyarakat. Hal-hal tersebut dapat terlihat dari serangkaian
tanda. Melalui identifikasi ikon, identifikasi index, dan identifikasi simbol,
dengan demikian peneliti menemukan sebuah tanda, yaitu representasi
tokoh pria dengan rambut gondrong yang berkelakuan baik dan berbeda

dengan sembilan film yang telah diamati peneliti.

Melalui film | Love You Masbro pria dengan rambut gondrong
ditampilkan bertolak belakang dengan pandangan dominan masyarakat

mengenai pria dengan rambut gondrong. Film ini seolah mengajak penonton
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untuk merubah pandangan dominan di masyarakat mengenai pria dengan
rambut gondrong. Pria rambut gondrong justru digambarkan sebagai pria
yang taat dalam menjalankan agama, menjadi anak yang dimanja dan
disayang oleh orang tua, sosok yang dirindukan saudara-saudaranya, sosok
yang selalu memberi solusi, sosok yang selalu bisa menahan amarah.
Melalui film | Love You Masbro dapat disimpulkan bahwa, pria dengan
rambut gondrong berbanding terbalik dari pandangan dominan masyarakat.
Di mana pria dengan rambut gondrong selalu dipandang masyarakat sebagai
pribadi yang buruk. Namun, justru di dalam film tersebut pria dengan
rambut gondrong digambarkan sebagai pria yang baik. Hal tersebut ditandai
dengan tidak adanya ekspresi atau dialog penolakan yang dimunculkan oleh

karakter lain ketika berinteraksi dengan pria berambut gondrong.

V.2 Saran

Melalui penelitian ini diharapkan untuk penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan film, khususnya penelitian yang bertemakan tentang
representasi pria berambut gondrong dengan latar belakang budaya dan
kehidupan sosial masyarakat Indonesia, Sineas film Indonesia yang ingin
mengangkat tema rambut gondrong dalam karyanya. Kepada warga negara
Indonesia secara umum, disarankan untuk lebih berhati-hati dalam
menyampaikan pesan melalui media film. Hal tersebut dapat dengan cara
memperhatikan dan menganalisa kebudayaan dan kehidupan sosial
masyarakat Indonesia, dan nilai-nilai yang sudah ada terlebih dahulu agar
kelak tidak menjadi permasalahan atas apa yang disampaikan dalam film.
Kepada masyarakat Indonesia disarankan untuk lebih berhati hati dalam

memilih film yang ditonton. Dengan mencari tahu mengenai ulasan dari
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film yang akan ditonton, sebelum meutuskan untuk menonton. Hal tersebut
perlu dilakukan karena pesan melalui film ikut mengambil bagian dalam

pembentukkan pola pikir, interaksi dan konstruksi lingkungan sosial.
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